BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dewasa ini, tindak pidana perkosaan bukanlah suatu hal yang baru di Indonesia, seiring
berkembangnya zaman para pelaku tindak pidana perkosaan sendiri semakin tangkas dalam
melakukan aksinya dengan cara-cara yang beragam, konsep-konsep perkosaan pada zaman ini
bukan hanya sekedar pada kekerasan atau ancaman kekerasan, melainkan bukan hanya
penetrasi antar alat kelamin tetapi oleh alat yang lain bukan hanya ke vagina tetapi juga ke anus
dan bukan bisa terjadi melalui tipu muslihat dan rekayasa kekuasaan. Seperti yang telah
diketahui bahwa pengaturan mengenai perkosaan hanya mengatur mengenai perlindungan
korban terhadap perempuan dan anak-anak. Namun, tidak menutup kemungkinan bagi laki-
laki dewasa yang menjadi korban perkosaan. Perkosaan terhadap laki-laki dewasa memang
sangat jarang diperbincangkan khususnya di Indonesia. Oleh sebab itu, pengaturan tentang
tindak pidana perkosaan terhadap laki-laki dewasa di Indonesia sendiri masih belum diatur,
selain itu kaum homoseksual sudah sangat meningkat di Indonesia dalam tindakan perkosaan
sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa dengan adanya kasus perkosaan yang korbannya adalah
seorang laki-laki dewasa maupun anak-anak. Tindak pidana perkosaan bukan hanya
menjadikan perempuan sebagai korban, namun di zaman sekarang, tidak mustahil jika laki-laki
dewasa pun dapat menjadi korban tindak pidana perkosaan. Di Indonesia belum ada pengaturan
khusus yang mengatur mengenai tindak pidana perkosaan terhadap laki-laki dewasa. Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) hanya mengatur tindak pidana perkosaan dimana
hanya perempuan saja yang menjadi korban. Pengaturan Tindak Pidana Perkosaan yang
korbannya laki-laki hanya diatur bagi anak-anak saja yaitu dirumuskan dalam Undang-Undang
Perlidungan Anak Nomor 23 tahun 2002, namun untuk laki-laki dewasa tidak ada. Beberapa
negara di luar Indonesia sudah mempunyai aturan mengenai tindak pidana perkosaan terhadap
laki-laki dewasa. Dalam hal ini sudah banyak pemerintah dan masyarakat yang sadar bahwa
perkosaan terhadap laki-laki dewasa saat ini sudah termasuk suatu hal yang penting agar
terciptanya suatu permasalahan hukum yang dapat diselesaikan.

Perlindungan hukum yang diberikan oleh pemerintah terhadap laki-laki dewasa sebagai
korban perkosaan menurut Undang-Undang Perlindungan Saksi pun terbatas pada laki-laki
dewasa yang sebagai saksi korban atas peristiwa yang telah menimpanya. Namun, apabila
dengan disahkan nya UUTPKS sebagai pengaturan khusus dari rumusan tindak pidana

perkosaan, tentu saja hal ini akan lebih baik dalam hal perlindungan kepada pihak korban
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perkosaan. Dapat dilihat dari jenis kekerasan seksual yang tidak hanya terpaku pada perbuatan
perkosaan dengan istilah persetebuhan (secara sempit) serta pemerataan perlindungan bagi
setiap orang tanpa memandang gender. Aspek Viktimologi merupakan peranan penting dalam
penelitian ini dimana viktimologi menjelaskan bagaimana perlindungan hukum yang akan
didapatkan oleh korban tindak pidana perkosaan, dampak apa saja yang didapatkan oleh korban
pemerkosaan seperti faktor psikologis nya, apa yang menjadi alasan sehingga korban tidak
ingin melaporkan peristiwanya kepada aparat penegak hukum. Perbandingan hukum yang
dilakukan bertujuan untuk suatu pembelajaran/Lesson Learns dalam menyelesaikan suatu
permasalahan hukum mengenai perkosaan sesama jenis, yang nantinya akan bisa diterapkan di

Indonesia dalam menyelesaikan suatu kasus perkosaan sesama jenis.

B. Saran

1. Penulis menyarankan agar kiranya dapat merubah konsep pemerkosaan di Indonesia
yang masih sempit, dengan cara memperluas pengertian pemerkosaan dengan konsep
berbasis genderless, sehingga dapat terciptanya suatu peraturan khusus mengenai
pemerkosaan. Hukum Pidana Filipina dapat menjadi suatu acuan yang tepat dalam
membuat suatu peraturan tersebut, hal ini karena Negara Filipina bisa menjadi suatu
pembelajaran / Lesson Learns dalam membuat peraturan perundang-undangan yang
nantinya akan bisa diterapkan di Indonesia dalam menyelesaikam suatu kasus
pemerkosaan sesama jenis.

2. Penulis menyarankan agar Kiranya pemerintah memperhatikan korban-korban
pemerkosaan, aspek viktimologi berperan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan korban tidak ingin melapor kepada aparat penegak hukum dan faktor
psikologis korban pemerkosaan. Untuk itu perlindungan hukum yang diberikan kepada
korban-korban pemerkosaan harus sesuai dengan Pasal 27 Undang-Undang 1945 yang
tidak memandang gender atau dengan kata lain genderless yaitu tidak memandang baik

korban laki-laki maupun perempuan.
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